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Problems, Teachers, IPAS data reduction, data presentation and drawing
conclusions. The results of this research showed that
teachers' problems in planning IPAS learning in Grade V of
SD Negeri 2 Manurunge, Bone Regency includes: difficult in
preparing appropriate media according to the demands of
the independent curriculum, difficult in creating teaching
modules, CP, TP, and ATP related to science and science
learning, it is difficult to determine the right teaching
method, it is difficult to prepare science as learning due to
differences in students'1Q levels, it is difficult to prepare the
right science and learning materials and media, and it is
difficult to carry out the IPAS practicum

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia bahkan
suatu bangsa. Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat mencapai kemajuan dalam berbagai
bidang kehidupan. Pendidikan berkualitas dapat melahirkan masyarakat yang sejahtera dan
modern. Jadi, kualitas pendidikan suatu bangsa merupakan salah satu gambaran suatu
bangsa yang tergolong maju, berkembang, atau terbelakang. Oleh sebab itu, pendidikan
harus ditangani dengan baik oleh pemerintah maupun pendidik.

Pendidikan dilaksanakan secara sadar dan terebcana sehinnga dapat menghasilkan
siswa yang baik. Hal ini senada dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan yang mengatakan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran yang baik sedemikian menghasilkan warga negara yang baik. Untuk
menyelengagarakan pendidikan yang baik maka dibutuhkan guru yang berkualitas, yaitu
guru yang berfungsi sebagai pendidik yang profesional.

Guru profesional memainkan peranan yang sangat penting dalam pendidikan,
khususnya pada pendidikan yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru adalah
seseorang yang bertanggung jawab untuk mengajar, mendidik, mengarahkan, dan melatih
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peserta didik agar memahami ilmu pengetahuan yang telah diajarkan (Putri, 2021). Guru
adalah seseorang yang mengabdikan diri untuk mengajar, mendidik, mengarahkan, dan
melatih peserta didik agar memahami ilmu pengetahuan yang telah diajarkan (Safitr, 2019).

Dalam menjalankan tugasnya, guru banyak mengalami problem, yaitu permasalahan
yang dihadapi guru yang belum dapat ia selesaikan dalam melaksanakan tugas mendidik.
Problematika yang dialami oleh para guru dapat dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu problem
yang berasal dari diri guru yang bersangkutan (problema internal) dan problem yang berasal
dari luar diri guru (problema eksternal).

Problema yang dialami guru akhir-akahir ini terutama karena seringnya terjadi
perubahan kurikulum. Namun, perubahan kurikulum tidak bisa juga dihindari karena adanya
tuntutan zaman. Sekarang, kurikulum yang sedang digodok adalah kurikulum Merdeka,
yaitu kurikulum yang diterbitkan pada tahun 2022. Kurikulum merdeka ini berfokus pada
kebutuhan peserta didik dan memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengembangkan bakat dan minatnya (Sari, dkk; 2022) dan menekankan pada pembelajaran
yang aktif, mandiri, merdeka dan bermakna sehingga tercipta suasana belajar yang ideal dan
bahagia (Inayati, 2022). Guru sebagai pelaksana pendidikan mempunyai andil besar atas
keberhasilan implementasi kurikulum yang berlaku. Dalam hal ini, guru berperan sebagai
fasilitator bagi peserta didik dalam memberikan pembelajaran.

Seiring dengan penerapan Kurikulum Merdeka di atas, Kemendikbudristek berupaya
meningkatkan mutu pendidikan dari segala aspek, termasuk bidang I[lmu Pengetahuan Alam
dan Sosial. Salah satu program dalam implementasi kurikulum merdeka adalah adanya
penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
pada jenjang sekolah dasar.

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis sehingga IPA bukan hanya menyangkut penguasaan sekumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prisip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan (Nasional, 2003). Sedangkan [Imu Pengetahuan Sosial
(IPS) adalah penyederhanaan ilmu-ilmu sosial, ideologi negara, dan disiplin ilmu lainnya
serta masalah-masalah sosial terkait, yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menegah (Somantri,
2001).

Penggabungan antara IPA dan IPS dilakukan atas dasar pertimbangan bahwa peserta
didik pada jenjang sekolah dasar cenderung melihat sesuatu secara terpadu atau holistik
(Purnawanto, 2022). Dengan demikian, pengintegrasian dua pembelajaran tersebut dapat
membuat peserta didik mudah dalam memahami alam dan sosial secara terpadu (Marwa.
dkk; 2023). Lagi pula, pembelajaran IPA dan IPS memang memiliki keterkaitan di antara
keduanya. Keterkaitan itu mendukung penyatuan pembelajaran IPA dan IPS menjadi [PAS.

Pembelajaran IPAS dapat membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya
terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik
untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan
manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Pembelajaran IPAS seorang guru dituntut harus kreatif dan inovatif dalam mendesain
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pembelajaran. Guru harus mampu menggunakan daya kreativitasnya dalam mendesain
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang cocok bagi peserta didik dan
media pembelajaran agar peserta didik akan lebih mudah mengerti dan memahani materi
yang diajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada hari Jumat, 8 September 2023 di SD
Negeri 2 Manurunge, peneliti menemukan informasi bahwa terdapat beberapa masalah yang
dihadapi oleh guru dalam mengajarkan IPAS, antara lain guru kesulitan dalam membuat
perencanaan pembelajaran I[PAS. Hal ini disebabkan karena mata pelajaran IPAS adalah mata
pelajaran yang menggabungkan dua disiplin ilmu yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS). Keterbatasan referensi pembelajaran IPAS membuat guru
kesulitan dalam merencanakan pembelajaran dan terkendala dengan bahan ajar dari pusat
yang masih terbatas.

Kondisi di atas sejalan dengan hasil penelitian Nur Faika (2022) di SD Inpres 12/79
Lonrae yang menunjukkan bahwa problematika dalam pembelajaran yang dirasakan guru
adalah sulitnya menyusun RPP secara mandiri. Sejalan juga dengan hasil penelitian Eva Ari
Astuti (2023) di SD Negeri 1 Kadipiro yang menunjukkan bahwa untuk menyusun modul ajar
memerlukan waktu yang banyak.

Karena itu, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan problematika yang dihadapi guru
dalam merencakan pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 2 Manurunge Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang diolah adalah
data kualitatif (Sugiyono, 2018) dan menggambarkan secara sistematis mengenai fenomena
yang terjadi (Sanjaya dalam Sudarto, 2021). Data dalam penelitian ini yaitu data mengenai
problematika guru dalam merencanakan pembelajaran IPAS. Adapun jenis penelitian ini
adalah penelitian Naturalistik karena penellitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah
(Sugiyono, 2018). Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu. Tempat penelitian ini
dilaksanakan adalah SD Negeri 2 Manurunge, Kelurahan Manurunge, Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas VA dan VB. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara terencana-terstruktur. Instrument pendukung yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara. Pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini digunakan teknik trianggulasi waktu. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis model Miles dan Hubermen (DR HA Rusdiana & Nasihudin, 2021) yang
terdiri dari data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion
drawing (penarikan kesimpulan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data hasil penelitian diperoleh melalui wawancara. Data tersebut berupa jawaban
informan atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sesuai dengan pedoman wawancara
yang telah dibuat. Jawaban dari informan berupa problematika yang mereka temui dalam
mengajarkan IPAS, khusunya bagaimana merencanakan pembelajaran [PAS. Wawancara
dilakukan tiga kali dari dua orang informan (keabsahan data dengan trianggulasi waktu).
Wawancara pertama dilakukan pada tanggal 7 Desember 2023, wawancara kedua pada
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tanggal 16 Desember 2023, dan wawancara ketiga pada tanggal 19 desember 2023. Data dari
tiga kali wawancara dan dua orang guru berdasarkan jawaban yang diperoleh lalu dianalisis
dengan model Miles dan Hubermen. Adapun hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1

dan Tabel 2.
Tabel 1 Data dari Guru 1
Data dari Tiga Kali Wawancara
Perihal
Wawancara 1 Wawancara 1 Wawancara 1
Merencanakan (1) Sulit melakukan (1) Sulit dalam (1) Sulit
Pembelajaran penyesuaian membuat menentukan tujuan
IPAS kurikulum, modul ajar, pembelajaran mata
(2) Sulit menentukan CP, TP, dan pelajaran IPAS.
metode ATP
pengajaran yang berkaitan
tepat, [PAS
(3) Sulit menyiapkan
pembelajaran
[PAS karena
adanya
perbedaan tingkat
1Q peserta didik
Tabel 2 Data dari Guru 2
Data dari Tiga Kali Wawancara
Perihal
Wawancara 1 Wawancara 1 Wawancara 1
Melaksanakan (1) Sulit (1) Sulit (1) Sulit menyiapkan
pembelajaran menyusun Materi menyiapkan bahan dan media
IPAS IPA bahan dan pembelajaran  yang
(2) Sulit media tepat
menyiapkan pembelajaran (2) Sulit melaksanakan
media yang tepat IPAS yang praktikum IPAS
sesuai  tuntutan tepat (3) Sulit merancang ATP
kurikulum (2)Peserta didik yang tepat
merdeka sulit
memahami
materi
sehingga butuh
penjelasan
berulang-ulang
dan waktu
yang lebih
lama
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Berdasarkan penarikan kesimpulan dari data pada Tabel 1 dan Tabel 2 maka
problematika guru Kelas V SD Negeri 2 Manurunge dalam merencanakan
pembelajaran IPAS dapat dituliskan seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Problematika Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPAS

No Problematika Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPAS

Sulit melakukan penyesuaian kurikulum

Sulit membuat modul ajar, CP, TP, dan ATP berkaitan Pembelajaran IPAS

Sulit menentukan metode pengajaran yang tepat

BRI

Sulit menyiapkan pembelajaran IPAS karena adanya perbedaan tingkat IQ
peserta didik

93]

Sulit dalam menyusun Materi [PA

(o))

Sulit menyiapkan bahan dan media pembelajaran IPAS yang tepat

7  Sulit menyiapkan media yang tepat sesuai tuntutan kurikulum merdeka

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4 di atas maka hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa problematika guru dalam merencanakan pembelajaran IPAS di Kelas
V SD Negeri 2 Manurunge Kabupaten Bone meliputi: sulit menyiapkan media yang tepat
sesuai tuntutan kurikulum merdeka, sulit dalam membuat modul ajar, CP, TP, dan ATP
berkaitan Pembelajaran IPAS, sulit membuat modul ajar, CP, TP, dan ATP berkaitan
Pembelajaran IPAS, sulit menentukan metode pengajaran yang tepat, sulit menyiapkan
pembelajaran IPAS karena adanya perbedaan tingkat IQ peserta didik, sulit menyiapkan
bahan dan media pembelajaran IPAS yang tepat, dan sulit melaksanakan praktikum IPAS.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Zulaiha, dkk. (2023) yang menunjukkan
bahwa problematika yang dialami guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar pada
perencanaan pembelajaran adalah kesulitan dalam membuat/menyususn CP, merumuskan
TP dan menyusun ATP dan Modul Ajar, menentukan metode dan strategi pembelajaran yang
tepat, terbatasnya buku siswa, kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan metode
dan media pembelajaran yang tepat, dan kurangnya alokasi waktu pembelajaran. Sejalan
juga dengan hasil penelitian Putri, Muliadi dan Sudarto (2021) yang menunjukkan bahwa
salah satu kesulitan guru dalam pembelajaran adalah merancang dan membuat media yang
layak digunakan. Sejalan juga dengan hasil penelitian lkayanti & Sobri (2023) yang
menunjukkan bahwa problematika yang dialami guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka
pada Siswa kelas I di SDN 1 Ketangga dalam membuat perencanan pembelajaran, yaitu:
mengalaim kesulitan dalam menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan
Pembelajaran (TP), menyusunya Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan membuatnya dalam
bentuk Modul Ajar, kesulitan dalam menentukan metode dan strategi pembelajaran yang
tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
problematika guru dalam merencanakan pembelajaran IPAS di Kelas V SD Negeri 2
Manurunge Kabupaten Bone meliputi: sulit menyiapkan media yang tepat sesuai tuntutan
kurikulum merdeka, sulit dalam membuat modul ajar, CP, TP, dan ATP berkaitan
Pembelajaran IPAS, sulit menentukan metode pengajaran yang tepat, sulit menyiapkan
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pembelajaran IPAS karena adanya perbedaan tingkat IQ peserta didik, sulit menyiapkan
bahan dan media pembelajaran IPAS yang tepat, dan sulit melaksanakan praktikum IPAS.
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